IDENTIFIKASI KELIMPAHAN JENIS SERANGGA AIR DI SUNGAI WAY KURIPAN BANDAR LAMPUNG SEBAGAI INDIKATOR TINGKAT PENCEMARAN by RESYA, OCTASARI
i 
 
IDENTIFIKASI KELIMPAHAN JENIS SERANGGA AIR DI SUNGAI 




Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas  dan Memenuhi Syarat-syarat Guna 













FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 




IDENTIFIKASI KELIMPAHAN JENIS SERANGGA AIR DI SUNGAI 





Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas  dan Memenuhi Syarat-syarat Guna 








Jurusan : Pendidikan Biologi 
 
 
Pembimbing 1: Nurhaida widiani, M. biotech 
Pembimbing 2: Suci Wulan Pawhestri, M.Si. 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 





IDENTIFIKASI KELIMPAHAN JENIS SERANGGA AIR DI SUNGAI 







 Biota penghuni perairan merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
dalam menjaga keseimbangan ekosistem di perairan. Keseimbangan ekosistem 
merupakan hal yang sangat penting untuk kelestarian makhluk hidup yang ada di 
bumi. Serangga air dalam suatu ekosistem berperan penting dalam rantai makanan 
selain itu serangga air dapat dijadikan sebagai indikator terhadap penentuan 
kualitas suatu perairan Pada ekosistem perairan serangga air berperan dalam 
siklus nutrisi dan merupakan komponen penting dari jaring- jaring makanan di 
perairan.  
 
 Metode pengukuran BOD, COD dan DO yaitu dengan cara mengukur 
kandungan oksigen terlarut awal (DOi) dari sampel segera setelah pengambilan 
contoh, kemudian mengukur kandungan oksigen terlarut pada sampel yang telah 
diikubasi selama 5 hari pada kondisi gelap dan suhu tetap (20
0 
C) yang sering 
disebut dengan DO5, pengukuran oksigen dapat dilakukan secara analitik dengan 
cara titrasi. Metode  pengambilan sampel menggunakan 2 teknik yaitu cara 
tendangan (kick samping ) dan hand picking. Teknik kick samping menggunakan 
net serangga berbentuk segitiga dan teknik hand picking mengumpulkan batu-
batuan yang secukupnya didasar sungai yang merupakan habitat dariserangga air.  
 
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
tingkat kelimpahan serangga air yang ditinjau dari ketiga indikator yaitu indikator 
biologi, indikator fisika dan indikator kimia menunjukan bahwa sungai way 
kuripan termasuk kedalam kategori kealimpahan serangga air yang tercemar berat 
dan jika ditinjau dari indikator fisika dan kimia sungai way kuripan tidak 
memenuhi standar baku mutu yang telah di tentukan menurut peraturan menteri 
No 51 tahun 2004 tentang baku mutu air. 
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A. Latar Belakang 
Ekosistem perairan yang terdapat didaratan secara umum dibagi menjadi dua 
yaitu perairan mengalir atau disebut dengan perairan lotikdan perairan tergenang 
yang disebut lentik. Perairan tawar terdiri diantaranya yaitu perairan sungai, 
waduk, danau, rawa dan genangan air lainnya (menurut UU No.7/2004 tentang 
sumber daya air).Yang menjelaskan Sekitar 25% merupakan perairan payau dan 




Biota penghuni perairan merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
dalam menjaga keseimbangan ekosistem diperairan.Keseimbangan ekosistem 
merupakan hal yang sangat penting untuk kelestarian makhluk hidup yang ada di 
bumi. Dalam islam menjaga kelestarian lingkungan merupakan amanah yang 
harus di bebankan kepada setiap manusia, termasuk di dalamnya menjaga 
keseimbangan alam. Keseimbangan dan kestabilan ekosistem dipengaruhi oleh 
jenis makhluk hidup yang hidup didalamnya, salah satunya yaitu serangga air. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al Qashash 77 tentang 
pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem dalam surat berikut, 
                                                          
1
Adnan Kasry , Nur El Fajri, kualitas perairan muara sungai siak ditinjau dari sifat fisika 
kimia dan makrobentos, (Berkala Perikanan terubuk, 2013), h. 38 
2 
 
اَر ٱۡۡلِٓخَرةََۖ َوََل تَنَس نَِصيبََك ِمَن ٱل ُ ٱلده  َوأَۡحِسن َكَمآ َوٱۡبتَغِ فِيَمآ َءاتَٰىَك ٱَّلله
ۡنيَاَۖ دُّ
َ ََل يُِحبُّ ٱۡلُمۡفِسِديَن   َوََل تَۡبغِ ٱۡلفََساَد فِي ٱۡۡلَۡرِضَۖ إِنه ٱَّلله
ُ إِلَۡيَكَۖ   ٧٧أَۡحَسَن ٱَّلله
 
Artinya : “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan” 
 
Serangga akuatik didalam suatu ekosistem perairan mempunyai peran yang 
penting dalam rantai makanan
2
, selain itu serangga air dapat dijadikan sebagai 
indikator terhadap penentuan kualitas suatu perairan
3
.Serangga akuatik 
merupakan salah satu organisme yang digunakan dalam menentukan tingkat 
pencemaran pada perairan, salah satunya yaitu kelompok filum Arthopoda yang 
dapat dijumpai hampir pada setiap jenis perairan misalnya pada habitat lentik atau 
lotik. 
Serangga akuatik dan termasuk dari komponen biota akuatik lainnya dapat 
digunakan sebagai indikator yang dapat melihat dan menilai tingkat cemaran. Dari 
sekitar 72% total kelompok serangga tersebut, kurang lebih 10% menempati 
habitat perairan yang terbagi ke dalam 10 ordo yaitu Trichoptera, Lepidoptera 
Lepidoptera Diptera, Ephemeroptera, Coleoptera, Odonata, Hemiptera, 
                                                          
2
 Samweel, N, & Nazir, T, Diversity of aquatic insects aqnd function of fluvial ecosystem 
of song river of rajaji national park, (India : global journal of science, vol. 14 issue 1, 2014), h. 7  
3
 Yudi Candra, Marnix Langoy, dkk, kelimpahan serangga air di sungai toraut Sulawesi 
utara, (jurnal mipa Unsrat , Vol. 3, No. 2, 2014), h. 74 
3 
 
Plecoptera, Neuroptera, dan Megaloptera. Mereka hidup sebagai karnivor, 
detretivor, dan herbivor. Beberapa serangga akuatik dapat bertahan hidup pada 
lingkungan perairan yang ekstrim dan ada juga serangga akuatik yang rentan 
terhadap lingkungan yang tercemar, serangga air yang dapat bertahan hidup di 
berbagai lingkungan yang ektrim inilah yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk 
menguji kualitas air yang telah tercemar.
4
 
Serangga air sangat penting dalam sistem ekologi karena berbagai 
alasan.Serangga air adalah bioindikator utama dalam badan air seperti waduk, 
danau, sungai, rawa dan genangan air lainnya. Biomonitoring berkaitan dengan 
penggunaan serangga atau tanggapan terhadap rangsangan di habitat air untuk 
menentukan kualitas lingkungan sehat atau tercemar.Kualitas air dari suatu 
perairain dapat diketahui melalui serangga yang hidup dalam perairan tersebut. 
Penetapan air tergolong bersih atau kotor dapat diketahui dengan melalui 
perhitungan indeks biotik serangga air.
5
 
Pengertian sungai menurut peraturan Menteri pekerjaan umum nomor : 
63/PRT/1993 adalah suatu tempat atau wadah sebagai mengalirnya air yang 
dimulai dari hulu hingga hilir sungai yang berasal dari mata air dan bermuara di 
lautan. Dalam perairan sungai dibagi menjadi 3 bagian yaitu hulu berada di bagian 
atas, badan sungai berada dibagian tengah yang memanjang dan bagian bawah 
disebut juga hilir. Ada perbedaan air yang berada pada derah hulu dan hilir, pada 
bagian hulu merupakan perairan tawar karena perairan nya berasal dari mata air 
                                                          
4
Yudi Candra, Marnix Langoy, dkk, Op.cit,h. 74 
5
 R.T.D. Maramis dan Henny V.G Makal, keanekaragaman jenis dan kelimpahan 
populasi searangga air sebagai indicator biologis cemaran air pada das di langowan, (Eugenia, 
vol. 17, no. 2, 2011), h. 95-96 
4 
 
dan sebaliknya pada daerah bagian hilir merupakan air payau dikarenakan air 
yang mengalir tersebut telah bercampur dengan air laut 
6
. 
Kota Bandar lampung secara hidrologis dilintasi  oleh sungai-sungai yang 
masuk dalam wilayah sungai way sekampung dan way seputih. Sungai-sungai 
yang melintasi tersebut diantaranya sungai way balau , sungai way Awi, way 
Simpur di wilayah Tanjung Karang dan way Kuripan, way Balau, way Kupang, 
way Kuala, mengalir di wilayah Teluk Betung. Kota Bandar Lampung 
mempunyai 2 sungai besar yaitu way Kuripan dan way kuala, dan 23 sungai-
sungai kecil. Sungai-sungai yang melintasi daerah kota Bandar Lampung adalah 
sungai kecil yang debit airnya kecil diantaranya sungai way kunyit, sungai way 
belau, sungai way penengahan dan sungai way keteguhan.
7
 
Sungai way kuripan mempunyai panjang 25,260 km, lebar permukaan 15 m, 
dengan kedalaman 3 m, debit air 470,34 m
3
/detik dan luas ( cathment area) 
31,1km. Di bagian hulu merupakan daerah sekitar perbukitan, air sungainya 
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan air baku perusahaan air minum kota 
Bandar lampung. Sedangkan, bagian hilir sungai dekat muara dimanfaatkan 
sebagai alur keluar masuk kapal nelayan tradisional
8
 
Kualitas air mempengaruhi keanekaragaman makhluk hidup yang hidup pada 
suatu perairan salah satunya yaitu serangga air sebagai bioindikator utama kualitas 
air. Sungai way kuripan berada dekat dengan pemukiman warga sehingga sungai 
                                                          
6
 Taryati, Pemahaman masyarakat terhadap daerah rawan ekologi di kabupaten Sragen 
dan kabupaten Bojonegoro (Semarang : Balai Pelestarian sejarah dan Nilai Tradisional, 2012), h. 
46 
7
Bappeda kota Bandar lampung , Perencanaan pembangunan kota Bandar Lampung, 
(kota Bandar Lampung, 2001) 
8
Vianney, E , Permasalahan kota Bandar Lampung, (Jakarta;Bintaro, 2015) 
5 
 
way kuripan menjadi disalah fungsikan oleh beberapa warga menjadi tempat 
pembuangan limbah rumah tangga, misalnya air sabun bekas pencucian yang 
menggandung bahan kimia dan sisa limbah rumah tangga lain seperti plastik habis 
pakai yang sulit terurai. 
Kelimpahan populasi serangga aquatik di sungai way kuripan sampai saat ini 
belum pernah diteliti dan dipublikasikan, oleh karena itu di lakukanlah penelitian 
ini agar  dapat dijadikan sebagai database keanekaragaman serangga air untuk 
mengetahui kualitas suatu perairan  dan sebagai bahan kajian dalam konservasi 
spesies serangga air di sungai way kuripaan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, adapun masalah yang dapat di 
identifikasi yaitu: 
1. Belum dilakukannya penelitian tentang dampak aktifitas warga sekitar 
sungai way kuripan terhadap kualitas air sungai way kuripan. 
2. Belum adanya penelitian tentang kelimpahan serangga air di sungai way 
kuripan. 
3. Belum diketahuinya kualitas air di sungai way kuripan ditinjau dari 
bioindikator alami perairan yaitu serangga air. 





C. Batasan Masalah 
Berdasarkan Identifikasi masalah tersebut penulis memberikan batasan 
masalah mengingat keterbatasan pengetahuan dan kemampuan penulis yaitu : 
1. Lokasi pengambilan sampel berada di way kuripan yang terbagi menjadi 3 
stasiun. 
2. Bioindikator alami untuk mengetahui kualitas air menggunakan serangga 
air yang hidup didasar sungai way kuripan. 
3. Parameter fisika yang diamati yaitu, suhu air, kecerahan dan kedalaman. 
4. Parameter kimia yang diamati yaitu, pH, DO, BOD dan COD 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan dari latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah kelimpahan jenis serangga air yang berada di sungai way 
Kuripan Bandar Lampung? 
2. Bagaimanakah kualitas perairan sungai way kuripan apabila ditinjau dari 
keberadaan serangga air yang berperan sebagai bioindikator alami tingkat 
pencemaran? 
3. Bagaimanakah pengaruh faktor fisika dan kimia sungai way kuripan ? 
E. Tujuan dan manfaat penelitian 
1. Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1) Untuk mengetahui bagaimana keanekaragaman serangga air yang 
berada di sungai way Kuripan Bandar Lampung 
7 
 
2) Untuk mengetahui bagaimana kualitas perairan sungai way kuripan 
apabila ditinjau dari keberadaan serangga air yang berperan sebagai 
indikator tingkat pencemaran? 
3) Untuk mengetahui parameter fisika dan kimia sungai way kuripan ? 
 
2. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai : 
1) Memberikan informasi dan sebagai data penelitian mengenai jenis-
jenis serangga yang ada di sungai way kuripan kota Bandar lampung 
2) Memberikan gambaran mengenai kualitas air melalui peran serangga 
air sebagai indikator biologis tingkat pencemaran 
3) Memberikan informasi mengenai keberadaaan dan potensi peran 



















A. Ekosistem Sungai 
 Dalam suatu ekosistem, sungai sangat dibutuhkan sebagai kebutuhan 
untuk keberlangsungan hidup organisme yang membutuhkannya. Sungai 
merupakan perairan lotic yang mengalir dari daerah daratan hulu menuju kearah 
hilir yang bermuara di lautan. Ekositem sungai itu sendiri adalah habitat bagi 
organisme akuatik yang sampai saat ini keberadaanya sangat di perngaruhi oleh 
lingkungan sekitarnya agar dapat berlangsung kehidupannya. Terdapat beberapa 
organisme akuatik diantaranya seperti serangga air, tumbuhan air, plankton dan 
lain-lain. Masyarakat sekitar memanfaatkan sungai untuk berbagai keperluan 
contohnya seperti pertanian, sumber mineral, kebutuhan rumah tangga dan yang 
lainnya.9 
 Jika di tinjau secara umum sungai dibagi menjadi 3 bagian yaitu bagian 
pertama hulu bagian tengah disebut badan perairan dan bagian bagian akhir 
disebut dengan hilir. Bagian hulu sungai alurnya melalui daerah perbukitan dan 
pergunungan yang mana mempunyai ketinggian dari permukaan laut hal ini yang 
menyebabkan daerah bagian hulu meruapakan daerah sumber dari erosi. 
karena pada umumnya alur sungai melalui daerah pegunungan atau 
perbukitan yang mempunyai cukup ketinggian dari permukaan laut. Substrat 
permukaan pada bagian hulu pada umumnya berupa bebatuan dan pasir. Hulu 
                                                          
 9 Barus, T.A. Pengantar limnology studi tentang ekosistem air daratan, ( Medan : USU 
press, 2004 ) h. 83. 
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sungai merupakan zona antara ekosistem daratan dengan ekosistem perairan dan 
sering kali merupakan daerah yang kaya akan biodiversitas.bagian hilir, sehingga 
pada saat banjir material hasil erosi yang diangkut tidak saja partikel sedimen 
halus tetapi juga apsir, kerikil, bahkan batu.  
Bagian tengah merupakan daerah peralihan antara bagian hulu dan hilir. 
Kemiringan dasar sungai lebih landai sehingga kecepatan aliran relatif lebih kecil 
pada bagian hulu. Permukaan dasar bagian tengah umunya berupa pasir atau 
lumpur
10
. Bagian hilir merupakan daerah aliran sungai yang akan bermuara ke 
laut atau sungai lainnya. Bagian tersebut umumnya melalui daerah bagian dengan 
substrat permukaan berupa endapan pasir halus sampai kasar, lumpur, endapan 
organik dan jenis endapan lainnya yang sangat labil. Alur sungai bagian hilir 
mempunyai bentuk yang berkelok-kelok. Bentuk alur tersebut dinamakan 
meander.  
 Ekosistem sungai (lotic) dibagi menjadi beberapa zona dimulai dengan 
zona krenal (mata) air yang umumnya terdapat di daerah hulu. Zona krenal dibagi 
menjadi rheokrenal, yaitu mata air yang berbentuk air terjun biasanya terdapat 
pada tebing-tebing yang curam, limnokrenal, yaitu mata air yang membentuk 
genangan air yang selanjutnya membentuk aliran sungai yang kecil. Beberapa 
mata air akan membentuk aliran sungai di daerah pegunungan yang disebut zona 
rithral, ditandai dengan relief aliran sungai yang terjal. Zona ritral dapat dibagi 
menjadi tiga bagian, yaitu epirithral (bagian yang paling hulu), metarithral (bagian 
tengah) dan hyporithral (bagian yang paling akhir). Setelah melewati zona 
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 Suwarno. Hidrologi pengukuran dan pengolahan data aliran sungai (hidrometri ), 
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hyporithral, aliran sungai akan memasuki zona potamal, yaitu aliran sungai pada 
daerah-daerah yang relatif lebih landai dibandingkan dengan zona rithral. struktur 
fisik sungai menyediakan relung biologi yang melimpah terhadap organisme-
organisme akuatik. Daerah di bawah batu pada dasar perairan terdapat tempat 
yang gelap untuk bersembunyi bagi organisme akuatik berukuran kecil, 
sedangkan pada permukaan atas batu yang terpapar cahaya matahari merupakan 
tempat bagi alga yang menempel 
 Daerah peralihan anatara bagian hulu dan bagian hilir merupakan bagian 
tengah . bagian tengah merupakan suatu daerah peralihan yang kemiringan dasar 
sungai lebih landai dan umumnya permukaaan dari dasar bagian tengah berupa 
pasir dan berlumpur11.  
 sedangkan aliran sungai yang bermuara ke arah lautan disebut juga dengan 
hilir. Bagian hilir pada umumnya di lalui daerah dengan bagian substrat di bagian 
permukaan berupa suatu endapan pasir kasar dan halus. Bagian hilir alur sungai 
berbentuk berkelok-kelok dan bentuk alur aliran ini disebut juga dengan meander 
Secara ekologis organisme di perairan sungai dapat dibedakan menjadi dua 
zone atau subhabitat, yaitu :  
a. Subhabitat riam : adalah dari bagian sungai yang arusnya cukup kuat dan 
airnya dangkal. Pada daerah ini hidup organisme yang disebut dengan 
bentik atau perifiton yang dapat melekat dan berpegang erat pada substrat 
padat. 
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b. Subhabitat arus lambat :adalah sungai yang arusnya lebih lemah dan 
mempunyai kedalaman yang cukup dalam dibandingkan dengan subhabitat 
riam. Dan pada daerha ini organism yang hidup seperti nekton dan bentos. 
 
B. Biomonitoring 
Biomonitoring merupakan suatu metode yang dilakukan dalam pemantauan 
kualitas air yang sistem dan cara kerja nya menggunakan bioindikator. Indicator 
biologis merupakan komunitas atau kelompok suatu organism yang prilakunya di 
alam berhubungan langsung dengan kondisi lingkungan. Secara istilah 
bioindikator sering digunakan sebagai suatu petunjuk alat yang penting untuk 
menilai suatu dampak pencemaran pada suatu lingkungan. 
 Jika terjadi akibat perubahan kualitas air maka hal yang terjadi akan 
berdampak terhadap keberadaan dan prilaku dari orgnisme tersebut, plankton lah 
salah satu hewan organisme yang digunakan sebagai petunjuk kulitas suatu 
lingkungan sebagai penduga kualitas air dengan cara hidup melayang didalam air. 
Pengaruh perubahan dlam kondisi kimia dan fisika yang telah terjadi disuatu 
perairan dalam waktu tertentu disebabkan dari kelompok organisme tersebut lah 
yang sering digunakan sebagai penduga kualitas di suatu perairan. Bioindikator 
bisa dikatakan cara terbaik yang diterapkan dalam pengelolaan lingkungan hidup 
dikarenakan organism yang diduga sebagai penentu kualitas perairan tersebut 
berinteraksi dengan lingkungan nya secara langsung. 
Kelompok organisme tersebut sering digunakan dalam pendugaan kualitas air 
karena dapat mencerminkan pengaruh perubahan kondisi fisik dan kimia yang 
12 
 
terjadi di perairan dalam selang waktu tertentu. Indikator yang digunakan sebagai 
biomonitoring biasanya hidup atau menempati wilayah perairan tertentu atau 
disebut indikator biologis. Indikator biologis merupakan cara terbaik untuk 
diterapkan dalam pengelolaan lingkungan karena organisme berinteraksi langsung 
dengan lingkungannya. 
C. Bioindikator 
Suatu kelompok atau komunitas yang dimana organisme tersebut prilakunya 
di alam sangat berhubungan dengan kondisi lingkungan. Keberadaan suatu 
organism tersebut sangan berpengaruh terhadap kualitas perairan sehingga dapat 
dijadikan sebagai suatu alat untuk petunjuk kualitas lingkungan.
12
 
Dalam suatu perairan jika terjadi perubahan kualitas air hai ini akan berpengaruh 
terhadap prilaku dan keberadaan organisme tersebut. Hewan yang sering 
digunakan sebagai alat penduga kualitas perairan yaitu seperti mikrobentos, alga 
makrophyton atau tumbuhan air dan lain-lain. Bioindikator ini lah merupakan cara 
yang baik dan diterapkan dalam suatu pengelolaan di lingkunngan Karena 
organisme ini langsung berinteraksi dengan lingkungan tempat organism bertahan 
hidup. 
 Biomonitoring ini merupakan suatu alat yang cepat dan sederhana untuk 
mengontrol kondisi suatu lingkungan atau sering disebut juga sebagai petunjuk uji 
kuantitatif sehingga dapat dilakukan secara langsung dan dapat mengikutseratakan 
peran masyrakat sekitar dalam penggunaan nya. Di samping peran dari mikroba 
dapat diharapkan dapat mengurangi dari tingkat pencemaran disuatu perairan. Dan 
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diharapkan masyarakat sekitar dapat membantu dan mencegah serta 
menanggulangi dari tingkat pencemara air tersebut. 
 
D. Serangga Air 
Suatu kelompok hewan darat yang dimana menghuni hamper setiap jenis 
habitat adalah serangga dan sering disebut juga dengan istilah insecta. Kelompok 
serangga ini sering dijumpai dan terdapat di perairan tawar dan sebagian kecil 
terdapat di laut. Serangga ini merupakan kelas dari phylum aantropoda dikenal 
dengan sebutas hewan beruas-ruas. Serangga mempunyai daur hidup yang 
menarik sebelum menjadi serangga dewasa, dan tahpan serangga itu sendiri 
berada di udara dan di darat dan tetapi ada juga berada di air. Serangga air yang 
dimana habitat nya berada disuatu perairan seperti sungai untuk kelangsungan 
hidupnya merupakan salah satu cara yang digunakan dalam mendeteksi suatu 
perairan telah terkontaminasi atau tercemar. 
Beberapa serangga air menggunakan udara langsung sebagai sumber oksigen, 
misal larva nyamuk mempunyai spirakel terbuka yang langsung berhubungan 
dengan udara luar pada waktu di permukaan air dan akan menutup waktu 
menyelam. Kumbang air membawa udara di bawah sayap, dengan demikian dapat 
tinggal beberapa lama di dalam air. Serangga yang bernafas seperti itu harus naik 
ke permukaan untuk memperbarui persediaan udara. 
Di darat serangga memanfaatkan sayap dengan baik untuk terbang, mobilitas 
yang tinggi memungkinkan menjelajahi kawasan yang luas dan merupakan suatu 




1. Jenis-jenis Serangga Air 





Sub kelas Insekta  
 
Keterangan 
Serangga tanpa sayap 
1 Ordo Collembolan Ekor pegas 
2 Ordo Diplura - 
3 Ordo Thysanura Ekor bulu 
4 Ordo Protura - 
5 Sub kelas Pterygota Serangga bersayap 
6 Ordo 1. Exopterygota  
7 Ordo Ephemeroptera Lalat sehari 
8 Ordo Odonata Bangsa capung 
9 Ordo Orthoptera Jangkrik, belalang 
10 Ordo Isoptera Bangsa rayap 
11 Ordo Plecoptera Lalat batu 
12 Ordo Dermaptera Cocopet 
13 Ordo Embioptera - 
14 Ordo Mallophaga Kutu pengunyah 
15 Ordo Anoplura - 
16 Ordo Thysanoptera - 
17 Ordo Hemiptera Kepik, kutu daun 
18 Ordo Homoptera - 
19 Ordo Neuroptera Undur-undur 
20 Ordo 2. Endopterygota  
21 Ordo Coleoptera Bangsa kumbang 
22 Ordo Mecoptera Kalajengking 
23 Ordo Tricoptera Pita-pita 
24 Ordo Lepidoptera Kupu-kupu, ngengat 
25 Ordo Diptera Lalat, nyamuk 
26 Ordo Siphonaptera - 
27 Ordo Hymenoptera Semut, lebah, tawon 
Tabel 2.1 jenis-jenis serangga air 
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 Serangga akuatik yang umum dijumpai pada habitat perairanadalah ordo-
ordo Coleoptera, Diptera, Hemiptera, Lepidoptera, Odonata, Ephemeroptera, 
Plecoptera dan Trichoptera
14
. Serangga akuatik dapat dijadikan sebagai indikator 
kualitas suatu perairan. OrdoEphemeroptera, Plecoptera, dan Trichoptera (EPT) 
adalah kelompok serangga yang sering dijumpai pada perairan yang bersih dan 
sangat sensitif terhadapat perubahan faktor fisika kimia perairan
15
. Sementara itu, 
pada perairan yang berkualitas sedang sampai bersih dijumpai serangga-serangga 
dari ordo Coeloptera, Hemiptera , Odonata sedangkan Diptera banyak dijumpai 
pada perairan yang kotor 
16
. 
2. Peran dan kehidupan serangga air  
 kehidupan serangga akuatik lebih dominan dan banyak yag hidup 
diperairan tawar dan hanya terdapat sebagian kecil yang melangsungkan hidupnya 
diperairan laut. Secara umum serangga air hidup di dalam suatu perairan dengan 
cara langsung mengambil oksigen dari dalam air karena serangga air mempnyai 
kutikula tipis yang telah dilengkapi dengan trakea. Serangga air juga ada yang 
bersifat predator, cara yang dilakukan nya yaitu dengan mengeluarkan ammonia 
yang beracun dalam usahan untuk melumpuhkan mangsanya di dalam air 
terutama hewan-hewan air yang ukuran nya kecil. 
Berikut ini diuraikan beberapa contoh serangga air yang sering dijumpai 
diberbagai tipe perairan air tawar atau perairan umum diantaranya : Lalat sehari 
(Ephemera danica), kinjeng atau capung jarum (Calopterix sp), Capung mata 
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besar (Aesha cynea), kumbang penyelam (Dyticus marginalis), kumbang air 
(Hydrophilidae),  kumbang gasing (Gyrinidae), Anggang- anggang (Gerridae), 




3. Fungsi Serangga Air 
Serangga merupakan kelompok makroinvertebarata yang paling sukses pada 
habitat perairan air tawar.Kondisi ini ditunjukan dengan komposisi, kehadiran dan 
sebaran yang luas serta kemampuan serangga menyesuaikan diri dengan berbagai 
tipe habitat perairan tawar dan merupakan komponen penyusun dan komunitas 
dasar perairan.Penggunaan serangga air sebagai indikator kualitas air mempunyai 
beberapa keunggulan, diantaranya :
18
 
1. Setiap orang dapat dengan mudah mengetahui kualitas air sungai 
dengan melakukan identifikasi jenis dan jumlah serangga air di lokasi 
yang diamati. 
2. Tidak membutuhkan alat laboratorium yang mahal untuk mendeteksi 
kualitas air sungai. 
3. Dapat dilakukan secara bersama-sama oleh semua kalangan 
masyarakat dan dari berbagai usia 
4. Dapat mengetahui kualitaas kesehatan sungai secara cepat. 
5. Sebagai peringatan dini tentang kondisi air sungai, sehingga kondisi 
pencemaraan air sungai dapat segera diketahui. 
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Keunggulan-keunggulan tersebut dapat mempermudah masyarakat dalam 
melakukan proses pemantauan kualitas air. Pada beberapa aspek, menilai kualitas 
air dengan cara melihat kondisi perairan/sungai, lingkungan di sekitarnya dan 
makroinvertebrata yang hidup didalamnya, memang lebih mudah dibandingkan 
dengan uji-uji lainya, akan tetapi sebelum pelaksanaannya perlu dilakukan 
pelatihan singkat agar data yang diperoleh lebih dapat dipercaya, sehingga dapat 
menentukan langkah selanjutnya yang akan dilakukan. 
E. Kelompok serangga opurtunis 
 Serangga akuatik yang umum dijumpai pada habitat perairan dapat 
dijadikan sebagai indikator kualitas suatu perairan sebagai berikut :
19
 
No Kualitas perairan 
1 Perairan bersih Perairan sedang 
Perairan 
tercemar 
2 Ordo Ephemeroptera Ordo Coleoptera Ordo Diptera 
3 Ordo Plecoptera  Ordo Hemiptera  
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F. Kerangka Fikir 
 Suatu ekosistem merupakan hal yang sangat peting bagi biota atau 
organisme untuk keberlangsungan hidupnya. Ekosistem berperan penting dalam 
rantai makanan, contonya seperti serangga air. Serangga air dalam suatu perairan 
dapat dijadikan sebagai indicator atau parameter sebagai alat penentu kualitas 
disuatu perairan .Serangga akuatik merupakan salah satu organisme yang 
digunakan dalam menentukan tingkat pencemaran pada perairan, salah satunya 
yaitu kelompok filum Arthopoda yang dapat dijumpai hampir pada setiap jenis 
perairan pada habitat menggengang dan mengalir . 
Di suatu perairan serangga air merupakan komponen yang penting untuk jarring-
jaring makanan di dalam perairan. Dan di samping itu serangga air juga berperan 
sebagai siklus nutrisi. Serangga air dan komponen biota akuatik sering menjadi 
bahan acuan sebagai parameter untuk menilai tingkat pencemaran pada air, akan 
tetapi ada beberapa serangga air yang tidak dapat bertahan hidup suatu periran 
yang ekstrim.  
 
